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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI ETANOL BERDASARKAN PERBEDAAN 

TEMPAT TUMBUH PADA EKSTRAKSI MASERASI TERHADAP 

KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL SERTA AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina Delile)  

 

Hanifati Fauziah  

1504015173 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu ekstrak adalah pelarut yang 

digunakan dalam ekstraksi. Ketinggian tempat tumbuh, suhu, kelembaban, curah 

hujan juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh konsentrasi pelarut pada ekstrak etanol daun afrika (Vernonia 

amygdalina Del.) terhadap kadar fenolik dan flavonoid total serta aktivitas 

antioksidan berdasarkan tempat tumbuh yang berbeda. Daun afrika yang dipakai 

diambil dari daerah Bogor dan Bandung. Daun afrika diekstraksi menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 70% dan 96%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak daun afrika dari daerah Bandung pada konsentrasi 

etanol 70% memiliki kadar fenolik tertinggi sebesar 172,1179 mgGAE/g sampel, 

kadar flavonoid tertinggi sebesar 70,4739 mgQE/g sampel dan nilai IC50 tertinggi 

sebesar 101,1753. Dapat disimpulkan bahwa variasi konsentrasi pelarut dan 

perbedaan tempat tumbuh berpengaruh terhadap kadar fenolik dan flavonoid total 

serta pengujian aktivitas antioksidan. 

 

Kata Kunci: Vernonia amygdalina Delile, Fenolik dan Flavonoid Total, Aktivitas 

Antioksidan, Konsentrasi Pelarut Etanol, Variasi Tempat Tumbuh.  
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Vernonia amygdalina Del atau yang biasa disebut daun afrika adalah 

tumbuhan yang berasal dari benua Afrika dan bagian lain dari Afrika, khususnya 

Nigeria, Kamerun dan negara yang beriklim tropis salah satunya adalah Indonesia. 

Tumbuhan ini dapat ditemukan di sepanjang sungai dan danau, di tepi hutan, dan 

di padang rumput (Yeap et al. 2010). Daun afrika secara tradisional digunakan 

dalam pengobatan diabetes di Afrika (Atangwho et al. 2010). Penelitian tentang 

aktivitas daun afrika telah banyak dilakukan antara lain sebagai anti kolesterol 

(Adaramoye et al. 2008). Berdasarkan penelitian Sukmawati dkk. (2017) daun 

afrika yang berasal dari Ternate memiliki potensi sebagai antioksidan. Daun afrika 

mengandung alkaloid, tannin, flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid dan 

glikosida jantung (Usunomena dan Ngozi 2016). 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat atau mencegah 

terjadinya reaksi radikal bebas. Antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan, 

seperti senyawa fenolik, memiliki gugus hidroksil pada struktur molekulnya. 

Senyawa fenolik dengan gugus hidroksil mempunyai aktivitas penangkap radikal 

bebas, dan apabila gugus hidroksil lebih daripada satu, maka aktivitas 

antioksidannya akan meningkat (Margaretta dkk. 2011).  

 Istilah senyawa fenol digunakan untuk senyawa yang memiliki ciri adanya 

cincin aromatik dan satu atau dua gugus hidroksil. Senyawa fenol yang memiliki 

gugus hidroksil lebih dari dua disebut dengan polifenol, sebagai contoh kelompok 

tannin, flavonoid, melanin dan lignin. Flavonoid adalah senyawa metabolit 

sekunder yang memiliki struktur inti C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang 

dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya dengan ikatan atom O (Hanani 2015).   

Aktifitas farmakologi suatu tumbuhan dipengaruhi oleh jumlah kadar 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang dimilikinya. Kandungan metabolit 

sekunder yang dihasilkan suatu tumbuhan, berkaitan erat dengan lingkungan 

tumbuh tanaman tersebut. Menurut penelitian pertumbuhan tanaman dipengaruhi 

oleh banyak faktor antara lain suhu, kelembaban, curah hujan, dan ketinggian 

tempat tumbuh (Alfian dan Susanti 2012). Perbedaan suhu setiap rentang 
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ketinggian menyebabkan proses metabolisme pada suatu tanaman berbeda, 

sehingga produksi metabolit sekunder pun berbeda (Fatchurrozak dkk. 2013). 

Ekstraksi merupakan proses penarikan senyawa dari simplisia dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Tujuan ekstraksi adalah menarik atau 

memisahkan senyawa dari campurannya atau simplisia (Hanani 2015). Ada 

berbagai metode ekstraksi yang telah diketahui, yaitu dengan cara dingin antara 

lain maserasi, perkolasi. Dan cara panas antara lain refluks, soklet, digesti, infus, 

dan dekok. Maserasi merupakan cara ekstraksi simplisia dengan merendam dalam 

pelarut pada suhu kamar sehingga kerusakan atau degradasi metabolit dapat 

diminimalisasi. Selain itu, keuntungan dari maserasi adalah pengerjaannya yang 

mudah dan sederhana. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu ekstrak adalah pelarut yang 

digunakan dalam ekstraksi. Penelitian sebelumnya Suhaenah (2016) menunjukkan 

bahwa kadar total fenolik tertinggi pada ekstrak daun biduri adalah ekstrak etanol 

70% yaitu 1,62% dengan ketiga variasi konsentrasi yaitu 50%, 70% dan 96%. 

Pada penelitian Pita (2017) menunjukkan bahwa kadar fenolik total daun sirih 

merah dengan variasi konsentrasi pelarut etanol 30%, 70%, dan 96%. Diperoleh 

nilai tertinggi pada konsentrasi 96% dengan kadar sebesar 20,23%. 

Pada penelitian sebelumnya (Smith et al. 2017) telah dilakukan tentang 

kandungan senyawa flavonoid pada daun melinjo (Gnetum gnemon L.) 

berdasarkan perbedaan tempat tumbuh. Hasil total kadar flavonoid daun melinjo 

di Desa Kayu Putih (dataran rendah) lebih banyak yaitu sebesar 17,028% 

dibandingkan dengan total kadar flavonoid daun melinjo di Desa Latuhalat 

(dataran tinggi) sebesar 13,080%. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa variasi konsentrasi 

pelarut etanol dapat mempengaruhi kadar fenolik total, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan variasi pelarut etanol yang memiliki 

tingkat polaritas yang berbeda yaitu etanol 70% dan 96% dalam penetapan kadar 

fenol dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan pada daun afrika berdasarkan 

perbedaan tempat tumbuh dengan menggunakan metode ekstraksi maserasi. 
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B. Permasalahan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah apakah variasi pelarut etanol dengan metode 

ekstraksi maserasi dapat berpengaruh terhadap kadar fenolik dan flavonoid total 

serta aktivitas antioksidan ekstrak daun afrika berdasarkan perbedaan tempat 

tumbuh? 

C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi pelarut etanol 

ekstraksi maserasi terhadap kadar fenolik dan flavonoid total serta aktivitas 

antioksidan ekstrak daun afrika berdasarkan perbedaan tempat tumbuh. 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 

variasi pelarut etanol ekstraksi yang tepat untuk menghasilkan ekstrak daun afrika 

berdasarkan perbedaan tempat tumbuh dengan kandungan fenolik dan flavonoid 

total serta aktivitas antioksidan tertinggi menggunakan metode maserasi.  
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